ABSTRAK

Skripsi dengan judul Analisis Keterbacaan Teks Berita pada Media Daring
Kompas.com sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 8 SMP/MTs
ini ditulis oleh Thoifatul Ningtyas, NIM 12210183040, program studi Tadris Bahasa
Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I.

Kata Kunci: keterbacaan, teks berita, Kompas.com

Dalam kegiatan membaca, bacaan harus sesuai dengan tingkat kemampuan
membaca seseorang. Salah satu cara untuk mengetahui apakah teks tersebut cocok
dengan jenjang pendidikan siswa yaitu dengan mengukur keterbacaannya, yakni sesuai
atau tidaknya bacaan dengan pembaca. Salah satu teks yang hendak dikaji
keterbacaannya yaitu teks berita. Teks berita dijadikan materi pembelajaran pada tingkat
SMP/MTs khususnya kelas 8 sesuai dengan Permendikbud No. 37 Tahun 2018. Adapun
teks berita yang dianalisis dalam penelitian ini diambil dari media daring Kompas.com
sebagai salah satu media daring yang populer di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks
berita pada media daring Kompas.com sebagai bahan ajar mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas VIII SMP/MTs. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi
pustaka. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Data dalam
penelitian ini adalah 30 teks berita Kompas.com yang diukur tingkat keterbacaannya
menggunakan grafik Fry. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dua teks berada pada tingkat pembaca
kelas 7, lima teks pada tingkat pembaca kelas 8, enam teks berada pada tingkat kelas 9,
sebelas teks pada tingkat kelas pembaca 10, lima teks pada tingkat kelas pembaca 11, dan
satu teks berada pada tingkat kelas pembaca 12. Berdasarkan penghitungan grafik Fry,
teks yang jatuh pada kelas pembaca 7,8, atau 9 dapat dikatakan sesuai dengan kelas
pembaca, dalam hal ini adalah kelas 8 sebagai kelas yang mempelajari teks berita. Teks
yang jatuh pada kelas pembaca dibawah 7 atau di atas 9 dianggap tidak sesuai. Hal ini
disebabkan karena grafik Fry bersifat perkiraan sehingga harus ditambah atau dikurangi
satu tingkat. Dari segi materi, 30 teks yang dianalisis unsur-unsur, struktur, dan kaidah
kebahasaannya sudah sesuai dengan kompetensi dasar. Hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai alternatif bahan ajar di sekolah untuk mata pelajaran bahasa Indonesia,
khususnya materi teks berita kelas 8 SMP/MTs.
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ABSTRACT

Thesis with the title Analysis of Readability of News Texts on Kompas.com
Online Media as Teaching Material for Indonesian Language Subjects for 8" Grade of
Junior High Schools was written by Thoifatul Ningtyas, NIM 12210183040, Indonesian
Language Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Islamic
University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, guided by Dra. Siti Zumrotul Maulida,
M.Pd.1.

Keywords: readability, news text, Kompas.com

In reading activities, reading must be in accordance with the level of one's
reading ability. One way to find out whether the text is suitable for the level of student
education is to measure its readability, that is, whether or not the text is compatible with
the reader. One of the texts that want to be studied for its readability is news text. News
texts are used as learning materials at the junior high schools level, especially grade 8 in
accordance with Permendikbud No. 37 of 2018. The news texts analyzed in this study
were taken from the online media Kompas.com as one of the most popular online media
in Indonesia.

The purpose of this study was to determine the level of readability of news
texts on online media Kompas.com as teaching materials for Indonesian language subjects
for 8" grade of junior high school. This research is a qualitative research literature study.
Data collection techniques using documentation techniques. The data in this study were
30 Kompas.com news texts whose readability was measured using the Fry chart. The data
analysis technique used is Miles and Huberman data analysis which includes data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of the data is
done by triangulation theory.

The results of this study indicate that two texts are at the 7™ grade readership
level, five texts are at the 8" grade readership level, six texts are at the 9™ grade level,
eleven texts are at the 10™ grade readership level, five texts are at the 11" grade
readership level, and one text is at the 12" grade level.. Based on Fry's graph calculation,
the text that falls in the reader class 7, 8, or 9 can be said to be in accordance with the
reader class, in this case is class 8 as a class that studies news texts. Texts that fall into the
reading class below 7 or above 9 are considered inappropriate. This is because the Fry
chart is approximate, so it must be added or subtracted by one level. In terms of material,
the 30 texts analyzed for elements, structures, and linguistic conventions are in
accordance with basic competencies. The results of this study can be used as an
alternative teaching material in schools for Indonesian language subjects, especially news
text material for 8" grade of junior high school.
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